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Abstrak 
Bencana longsor dapat menimbulkan kerugian bagi masyarakat yang tinggal di daerah rawan longsor. Perbukitan Kaliwadas 
di Kecamatan Karangsambung, Kabupaten Kebumen merupakan salah satu wilayah yang termasuk rawan longsor. 
Masyarakat di sekitar Perbukitan Kaliwadas belum teredukasi tentang wilayah yang rawan longsor dan mitigasi bencana 
untuk menghindari dan meminimalkan dampak longsor. Monitoring pergerakan longsoran dilakukan untuk melihat potensi 
longsor yang terjadi. Hasil monitoring disampaikan ke masyarakat di sekitar Perbukitan Kaliwadas untuk mengedukasi 
tentang potensi longsor serta dampaknya terhadap mereka. Selain itu upaya sosialisasi mitigasi bencana longsor dilakukan 
agar masyarakat dapat selalu waspada terhadap potensi bencana longsor di sekitar mereka dan melakukan upaya untuk 
menghindari serta meminimalkan dampak bencana longsor. 
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1. PENDAHULUAN 
Bencana longsoran merupakan jenis bencana 
yang sering menimpa daerah Jawa Tengah 
bagian tengah, Daerah yang rawan mengalami 
longsor yaitu jalur perbukitan mulai dari 
Majenang di bagian barat hingga Purworejo di 
bagian timur. Hal tersebut disebabkan oleh 
kontur yang tinggi, berupa perbukitan dan sifat 
geologinya yang berupa batuan sedimen yang 
relatif rapuh. Selain itu pada daerah tersebut 
juga terdapat beberapa struktur sesar yang 
berpotensi longsor.  
Pada Bulan November tahun 2017, 
terjadi longsoran yang terletak di Dusun 
Kaliwadas, Desa Kedungwaru, Kecamatan 
Karangsambung, Kabupaten Kebumen, 
Provinsi Jawa tengah. Lokasi longsoran berada 
pada koordinat (S 7⁰35′57″, E 109⁰40′7″
) dan berjarak sekitar 300 m dari jalan utama 
Kebumen - Karangsambung ke arah timur. 
Diketahui longsoran menembus lokasi 
penambangan rakyat (penambangan batupasir 
gampingan) dan longsoran mengakibatkan 
putusnya jalan desa (aspal) jalur Kaliwadas – 
Tegalsari, sehingga harus dibuat jalan 
sementara memutari bukit).  
Pada periode Januari hingga Juni tahun 
2018, secara spasial dapat dikatan bahwa 
koordinat titik-titik pantau mengalami 
perubahan (pergeseran), dengan besar 
pergeseran berkisar antara 0,04 – 0,31 meter. 
 
 
Gambar 1. Orthophoto Bulan Januari 2018 
 
Terdapat potensi kembali terjadi 
longsoran yang bersifat membahayakan 
masyarakat sekitar daerah perbukitan di 
Kaliwadas. Perlu dilakukan monitoring 
terhadap pergerakan lereng yang telah longsor. 
Monitoring bertujuan untuk mengetahui 
pergerakan lereng yang berpotensi longsor, 
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sehingga dapat menjadi antisipasi bagi 
masyarakat di sekitar Perbukitan Kaliwadas 
manakala akan terjadi longsor.  
Hasil monitoring pergerakan longsoran 
akan disampaikan ke masyarakat sekitar 
Perbukitan Kaliwadas. Mitigasi bencana 
longsor selayaknya sudah dipahami oleh pihak 
Pemda setempat yang harus terus 
disosialisasikan kepada masyarakat yang 
berada di wilayah yang mungkin akan terkena 
dampak bencana longsoran.  
 
 
Gambar 2. Orthophoto Bulan Juni 2018 
 
Pemerintah dan masyarakat di sekitar 
Perbukitan Kaliwadas belum pernah 
mendapatkan informasi terkait pergerakan 
tanah yang berpotensi menjadi longsoran yang 
akan berdampak terhadap kehidupan warga 
sekitar perbukitan. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan sosialisasi dan konsultasi mengenai 
dampak longsor terhadap masyarakat. 
Potensi longsoran di daerah Perbukitan 
Kaliwadas dapat membahayakan warga 
sekitar. Meskipun saat ini posisi pemukiman 
warga jauh dari lokasi longsoran tetapi 
dampak longsoran akan dapat dirasakan oleh 
warga. Dampak dari longsor yang akan 
dirasakan oleh warga di sekitar Perbukitan 
Kaliwadas antara lain: 
a. Putusnya jalan desa dari Kaliwadas menuju 
Tegalsari. 
b. Putusnya aliran listrik menuju ke Tegalsari. 
c. Rusaknya bendungan di bagian selatan 
longsoran. 
d. Rusaknya saluran irigasi di bagian barat 
daya longsoran. 
e. Rusaknya kebun jati milik warga, yang 
berada di wilayah longsor. 
f. Material longsor akan menutup aliran 
sungai Kaliwadas dan membentuk bending 
yang rapuh, jika bendungan jebol makan 
akan terjadi banjir bandang pada bagian 
hilir (Dusun Kaliwadas) 
g. Meskupin pemukiman agak jauh dari lokasi 
potensi longsor, tetapi apabila saat kejadian 
longsor terdapat aktivitas atau lalu lintas 
pada wilayah tersebut, kemungkinan akan 
menimbulkan korban jiwa. 
 
2. METODOLOGI 
Tahapan yang dilakukan pada kegiatan PKM 
bagi masyarakat di sekitar Perbukitan 
Kaliwadas dilakukan melalui tahapan sebagai 
berikut: 
a. Monitoring pergerakan lereng perbukitan 
kaliwadas dengan menggunakan metode 
fotogrametri yang diambil dari pemotretan 
udara menggunakan UAV (Unmanned 
Aerial Vehicle), untuk mendapatkan 
informasi geospatial. Pemotretan udara 
dilakukan berkala yaitu pada Bulan Januari 
dan Juni tahun 2018.  
b. Sosialisasi hasil monitoring melalui 
penyuluhan bagi pemerintah dan 
masyarakat yang berada di sekitar 
Perbukitan Kaliwadas. 
c. Konsultasi mengenai mitigasi bencana bagi 
pemerintah dan masyarakat yang berada di 
sekitar Perbukitan Kaliwadas. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM yang dilakukan oleh Tim PKM 
Teknik Pertambangan Universitas Trisakti 
dilaksanakan pada 28 Januari 2019 di Aula 
Teknonik Kampus LIPI Karangsambung, 
Kabupaten Kebumen. Tempat ini dipilih 
karena LIPI Karangsambung sudah dikenal 
oleh warga sekitar sebagai tempat melakukan 
studi (penelitian) ilmu kebumian.  
 19 
 
 
Tim PKM yang melaksanakan program 
ini terdiri atas lima orang dosen yang 
melakukan studi terhadap kejadian longsoran 
di Perbukitan Kaliwadas, dua tenaga 
kependidikan dan dua mahasiswa. Dosen 
bertindak sebagai narasumber pada saat 
ceramah dan tanya jawab.  Tenaga 
kependidikan dan mahasiswa menjadi 
fasilitator selama melaksanakan kegiatan ini. 
Metode PKM yang digunakan adalah 
ceramah dan diskusi. Diawali dengan 
pemaparan materi oleh Tim PKM. Media yang 
digunakan adalah bahan presentasi PowerPoint 
yang ditampilkan pada layar LCD. Pemaparan 
materi diawali dengan ceramah umum 
bertemakan mitigasi bencana. Selanjutnya 
adalah pemaparan kondisi daerah di sekitar 
Perbukitan Kaliwadas pasca terjadinya 
longsoran. Setelah pemaparan materi peserta 
dibuka sesi diskusi atau tanya jawab jika ada 
dari peseerta ingin menanyakan perihal materi 
yang telah disampaikan. 
 
 
Gambar 4. Sosialisasi dan tanya jawab seputar 
materi mitigasi bencana 
 
Peserta kegiatan ini sebanyak 14 orang 
yang terdiri dari perwakilan pemerintah daerah 
dan warga yang tinggal di sekitar Perbukitan 
Kaliwadas. Hadir pula Kepala Desa 
Kedungwaru pada kegiatan tersebut. Para 
peserta mengikuti kegiatan ini dengan sangat 
antusias dan aktif dalam bertanya mengenai 
upaya mitigasi bencana.  
 
 
Gambar 3. Peserta kegiatan PKM 
 
Peserta yang merupakan warga yang 
tinggal di daerah sekitar Perbukitan Kaliwadas 
sangat mengharapkan masukan dan informasi 
tentang mitigasi bencana. Serta para peserta 
kegiatan ini mengahrapkan agar program 
monitoring dan sosialisai dapat dilanjutkan 
untuk periode mendatang.  
Permintaan dari Kepala Desa 
Kedungwaru adalah untuk dibuatkan peta 
zonasi daerah yang rawan langsor. Diharapkan 
dengan peta zonasi tersebut, masyarakat dapat 
mempertimbangkan daerah mana yang layak 
atau tidak untuk masyarakat mendirikan 
bangunan sebagai hunian. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan kegiatan PKM yang telah 
dilaksanakan, dapat disimpulkan beberapa hal, 
antara lain: 
a. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang 
mitigasi bencana. 
b. Kurangnya informasi kebumian dan 
mitigasi bencana.  
c. Perlu dilakukan pemetaan zonasi daerah 
rawan longsor.(Karnawati et al., 2012) 
d. Kegiatan PKM ini perlu terus dilaksanakan 
secara berkesinambungan dan 
dikembangkan untuk wilayah lainnya di 
Kecamatan Karangsambung. 
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